BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Pendaftaran Usaha Kafe di Kabupaten Tulungagung

Pendaftaran usaha kafe merupakan suatu upaya yang dilakukan
pelaku usaha untuk menjamin kepastian hukum bagi usahanya, dalam
artian dengan melakukan pendaftaran usaha kafe maka pelaku usaha dapat
menjalankan usahanya secara legal atau resmi, dimana izin usaha sangat
penting untuk dimiliki seluruh pelaku usaha.

Usaha kafe di Kabupaten Tulungagung saat ini merupakan usaha
bisnis yang menjanjikan. Sebagaimana yang harus dipenuhi bahwa setiap
orang yang memiliki usaha harus mendaftarkan usahanya di Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu. Sebagaimana yang
dituturkan oleh Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha
Dinas Penanaman Modal dan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tulungagung
bahwa:

Pendaftaran usaha itu wajib dan juga penting. Seharusnya sebelum
usaha itu mulai beroperasi harus mendaftarkan usahanya terlebih
dahulu di Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu
Pintu. Karena dengan mendaftarkan usahanya maka dapat membantu

pelaku usaha untuk lebih mudah mendapatkan modal sebab usaha
yang dijalankannya sudah legal atau sudah terdaftar.

Sebagaimana yang peneliti amati bahwa Dinas Penanaman Modal

dan Perizinan Terpadu Satu Pintu sudah melaksanakan tugasnya dengan

'Hasil Wawancara Dengan Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha
DPMPTSP Kabupaten Tulungagung pada 05 Desember 2019
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sangat baik. Secara lebih lanjut Bapak Setiono selaku Kepala Bidang

Perizinan Usaha DPMPTSP Kabupaten Tulungagung menuturkan bahwa:

Saat ini peran DMPTPSP adalah pendampingan untuk memperoleh
izin usaha kafe, karena saat ini pendaftaran usaha sudah
menggunakan sistem OSS (Online Single Submision). Dimana
dalam mengurus perizinan usaha harus ada persyaratannya. Apabila
persyaratan sudah lengkap maka perizinan melalui sistem OSS ini
bisa selesai dalam waktu 10 menit.>

Dalam pendaftaran usaha kafe, pelaku usaha akan mendapatkan
Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP). Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha DPMPTSP Kabupaten

Tulungagung bahwa:

Untuk usaha kafe sendiri, izin nya berupa Tanda daftar Usaha
Pariwisata (TDUP). Fungsi Tanda daftar Usaha Pariwisata (TDUP)
adalah sebagai bukti tanda daftar yang dimiliki oleh pelaku usaha
yang jenis usahanya berkaitan dengan sektor pariwisata, seperti jasa
perjalanan wisata, jasa penyedia makanan dan minuman seperti
kafe.

2Hasil Wawancara Dengan Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha
DPMPTSP Kabupaten Tulungagung pada 05 Desember 2019

3Hasil Wawancara Dengan Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha
DPMPTSP Kabupaten Tulungagung pada 29 Desember 2019
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Berikut ini, adalah alur tahapan pendirian usaha kafe:

Gambar 4.1 Tahapan Pendirian Usaha Kafe
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Sumber: Data Primer diolah peneliti
Adapun tahapan-tahapan pendirian usaha kafe antara lain adalah:

1. Menganilis jenis usaha terkait. Sebagaimana menurut Yahya selaku
Pemilik Omah Ketan Kafe yang menyatakan bahwa:

Hal pertama yang harus diperhatikan untuk memulai sebuah usaha
adalah pastikan bahwa jenis usaha yang akan kita mulai adalah jenis
usaha yang kita minati. Setelah itu jabarkan rencana usaha yang akan
dibuka secara detail. Kita lihat dulu peluang besar apa yang bisa kita
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dapatkan. Seperti saat ini saya memilih usaha kuliner, karena pada
saat ini usaha kuliner di Tulungagung sedang booming.*

Hal serupa juga diungkapkan oleh Husna selaku Pemilik O’angkringan

Kafe yang menyatakan bahwa:

Langkah pertama dalam membuat usaha yaitu memilih jenis usaha,
usahakan jenis usaha yang sesuai kemampuan. Kebetulan suami saya
suka memasak. Jadi saya dan suami memilih usaha kuliner. Dan
sekarang usaha kuliner di Tulungagung dapat dikatakan usaha yang
menjanjikan.®

Data di atas didikung dengan hasil wawancara dengan Bapak Setiono
selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha DPMPTSP Kabupaten Tulungagung

yang menyatakan bahwa:

Tentunya hal pertama yag dilakukan seorang pengusaha untuk
mendirikan usaha kafe yaitu memilih jenis usaha yang akan
dijalankan, entah itu usaha kuliner, usaha jasa wisata atau mungkin
usaha industri.®

2. Tahap kedua adalah mempersiapkan konsep yang akan digunakan dalam
mendirikan kafe. Sebagaimana menurut Husna selaku Pemilik
O’angkringan Kafe yang menyatakan bahwa:

Setelah memilih jenis usaha, saya memikirkan dulu konsepnya. Jadi
saya ingin kafe saya ini bisa unik dan beda dari yang lain agar dapat

menjadi pengingat pelanggan. Jadi konsep kafe saya yaitu seperti
angkringan yang terinspirasi dari Kota Yogyakarta. Awalnya

“Hasil Wawancara Dengan Yahya selaku Pemilik Omah Ketan Kafe pada tanggal 29
Oktober 2019

SHasil Wawancara Dengan Husna selaku Pemilik O’angkringan Kafe pada 12 November
2019

®Hasil Wawancara Dengan Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha
DPMPTSP Kabupaten Tulungagung pada 05 Desember 2019
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konsepnya hanya lesehan yang ada di depan. Namun karena tanah
bagian belakang masih luas, saya berpikir untuk menambah tempat
lesehan dengan konsep sederhana. Konsep ini hanya berupa
perpaduan antara kayu dan ban bekas untuk tempat duduk lesehan.’

Hal serupa juga diungkapkan oleh Saifudin selaku pemilik Jatayu Kafe

yang menyatakan bahwa:

Setelah kita memilih jenis usaha yang akan digulati, lalu membuat
konsep kafe itu sendiri. Nah, konsep yang saya ambil ini coffe
house. Ini kebetulan tempatnya juga di rumah. Jadi saya ingin
pembeli yang datang merasa seperti dirumah nya sendiri. Hal ini
yang menjadi ciri khas dari kafe saya.

Data di atas didikung dengan hasil wawancara dengan Bapak Setiono
selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha DPMPTSP Kabupaten Tulungagung

yang menyatakan bahwa:

Setelah memilih jenis usaha yang dipilih, misal usaha kuliner.
Selanjutnya kita menentukan konsep nya. Konsep apa yang akan
dipakai. Usahakan konsep yang dipilih bisa menjadi pembeda
dengan yang lain, serta dapat menarik pelanggan.®

3. Tahap selanjurnya yaitu menyiapkan modal. Sebagaimana menurut Yahya

selaku pemilik Omah Ketan Kafe yang menyatakan bahwa:

Untuk membuka sebuah usaha yang diperlukan utama yaitu modal.
Karena untuk awalan sebuah usaha, membutuhkan modal yang
cukup besar untuk banyak hal bukan hanya lokasi. Jadi dana harus

2019
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dapat dibagi antara menyewa lokasi, membeli peralatan dan
perlengkapan.*®

Hal serupa juga diungkapkan oleh Husha selaku pemilik O’angkringan

Kafe yang mengatakan bahwa:

Setelah menemukan konsep nya bagaimana, lalu harus menyiapkan
modal nya. Setelah itu barulah kita membuat rencana anggaran
bisnis. Kita buat list hal apa saja yang harus dipersiapkan. Misalnya
pembelian peralatan, perlengkapan dan penyewaan lokasi.'!

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat simpulkan bahwa untuk

membuka usaha kafe harus terlebih dahulu pilihlah jenis usaha apa yang akan

dipilih, misal usaha kuliner. Setelah itu siapkan konsep seperti apa yang ingin

didirikan dan mencari ide yang sekiranya konsep tersebut mempunyai ciri khas

sehingga pelanggan tertarik dan dijadikan pengingat. Setelah itu harus

menyiapkan modal untuk mendirikan usaha tersebut.

4. Tahap selanjutnya yaitu mengurus perizinan.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengurus perizinan
adalah dengan memenuhi persyaratan yang yang ditentukan. Sebagaimana
hasil wawancara dengan Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan

Usaha DPMPTSP Kabupaten Tulungagung yang menyatakan bahwa:

Saat ini peran DPMPTSP adalah sebagai pendamping. Karena untuk
perizinan dapat dilakukan oleh pelaku usaha sendiri pada OSS
(Online  Single Submission). Untuk perizinan kafe sendiri
memerlukan syarat yaitu surat rekomendasi teknis dari Dinas
Pariwisata, Surat IMB, SPPL dari Dinas Lingkungan Hidup,

2019

OHasil Wawancara Dengan Yahya selaku Pemilik Omah Ketan Kafe pada tanggal 29
Oktober 2019

"Hasil Wawancara Dengan Husna selaku Pemilik O’angkringan Kafe pada 12 November
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persetujuan tetangga sekitar lokasi usaha kafe yang di tandatangani
olen Kepala Desa. Setelah persyaratan ini lengkap bisa langsung
mendaftarkan di OSS dengan waktu hanya 10 menit.*?

Hal serupa juga diungkapkan oleh Saifudin selaku pemilik Jatayu Kafe

yang mengatakan bahwa:

Untuk pendirian usaha kafe harus memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan, salah satunya adalah ijin dari lingkungan sekitar.
Caranya pertama lapor ke RT sekitar lalu Pak RT
mensosialisasikan ke masyarakat sekitar kalau akan didirikan
sebuah kafe. Lalu pak RT membutuhkan 5 tanda tangan dari
perwakilan masyarakat untuk perolehan ijin lingkungan.?

Data tersebut juga didukung oleh ungkapan Husnha selaku pemilik

O’angkringan Kafe yang mengatakan bahwa:

Setelah menentukan lokasi nya disini, lalu saya meminta ijin kepada
lingkungan sekitar. Disini saya meminta izin kepada Pak RT, lalu
tetangga samping kanan-Kkiri lokasi usaha. Selain itu juga membutuhkan
tanda tangan perwakilan 5 orang untuk surat izin lingkungan sekitar.'*

Pengajuan izin usaha harus memenuhi persyaratan diantaranya fotokopi
KTP, NPWP, IMB dan tentunya persetujuan tetangga. Hal ini seperti yang

diungkapkan Yahya selaku pemilik Omah Ketan Kafe yang menyatakan bahwa:

Saat ini sedang proses perizinan. Pada saat itu saya dihampiri oleh
petugas Dinas yang melakukan sosialiasi kemudian saya langsung
bersedia mengurus perizinan. Tentunya ada beberapa persyaratan yang
dibutuhkan dalam mengurus perizinan. Seperti fotokopi KTP,
fotokopi NPWP, IMB, surat persetujuan tetangga, SPPL dari Dinas

2Hasil Wawancara Dengan Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha
DPMPTSP Kabupaten Tulungagung pada 05 Desember 2019

8Hasil Wawancara Dengan Saifudin selaku Pemilik Jatayu Kafe pada 07 Januari 2020

4Hasil Wawancara Dengan Husna selaku Pemilik O’angkringan Kafe pada 12 November
2019
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Lingkungan Hidup. Setelah berkas nya sudah lengkap kemudian saya
langsung mengurusnya di DMPTSP.2®

Setelah semua persyaratan lengkap pelaku usaha dapat langsung datang ke
Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Tulungagung untuk mendaftarkan melalui sistem OSS. Hal ini seperti yang
diungkap oleh Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha DPMPTSP

Kabupaten Tulungagung yang menyatakan bahwa:

lya benar, setelah semua berkas dirasa sudah lengkap. Pelaku usaha
dapat langsung datang ke kantor. Untuk proses selanjutnya pelaku
usaha akan didampingi oleh petugas DPMPTSP untuk mendaftarkan
di OSS. Untuk pendaftaran sendiri hanya memerlukan waktu 10 menit
dan nanti pelaku usaha bisa langsung mengeprint langsung srat izin
usahanya disini juga. Sebenarnya untuk proses pendaftarannya itu
cepat. Namun yang bikin lama dalam proses pembuatan perizinan
usaha adalah saat pelaku usaha mengurus persyaratan yang
mengharuskan pelaku usaha harus datang dan mengurus ke dinas lain
seperti Dinas Pariwisata, Dinas Lingkungan Hidup.'®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa setiap pelaku
usaha yang akan mendirikan usaha diwajibkan untuk mendaftarkan usahanya di
Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Tulungagung. Dalam proses memperoleh izin tentu ada syarat-syarat nya yaitu
surat rekomendasi teknis dari Dinas Pariwisata, Izin Mendirikan Bangunan, SPPL
dari Dinas Lingkungan Hidup, Persetujuan Tetangga yang ditandatangani oleh
Kepala Desa. Setelah berkas lengkap nanti bisa langsung melakukan perizinan di

OSS. Jika berkas sudah lengkap proses pembuatannya hanya 10 menit.

BHasil Wawancara Dengan Yahya selaku Pemilik Omah Ketan Kafe pada tanggal 29
Oktober 2019

8Hasil Wawancara Dengan Bapak Setiono selaku Kepala Bidang Perizinan Usaha
DPMPTSP Kabupaten Tulungagung pada 05 Desember 2019



74

Berikut ini adalah alur tahapan pendaftaran usaha kafe:

Gambar 4.2 Alur Pendaftaran Usaha Kafe
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Sumber: data primer diolah peneliti
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5. Tahap terakhir adalah perluas networking.

Tahap ini adalah kunci utama untuk kelangsungan usaha kita. Dimana

dalam hal ini kita sebagai pelaku usaha harus memiliki networking yang luas.

Hal ini dapat dilakukan oleh pelaku usaha sendiri dengan cara memasarkan

usaha melalui sosial media. Dimana saat ini sosial media menjadi media

promosi di jaman milenial ini. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Yahya

selaku pemilik Omah Ketan Kafe:

Untuk memperkenalakan usaha kita agar dikenal masyarakat luas
yaitu dengan mempromosikan lewat teman dan media sosial. Kan
media sosial sekarang itu sangat canggih. Sekali Kkita share, pasti
sudah bisa dilihat oleh banyak orang. lya yang pertama kita kenalkan
dulu ke teman Kita, lalu Kita ajak teman kita untuk mencicipi produk
kita. Nah jaman sekarang pasti kebanyakan orang saat sedang
menikmati kuliner akan diunggah ke story instargam atau whatsapp
meraka. Hal ini juga yang membantu luas nya networking.'’

Hal serupa juga diungkapkan oleh Saifudin selaku pemilik Jatayu Kafe
yang mengatakan bahwa:

Zaman milenial ini nongkrong di kafe itu kayak udah hal yang wajar
ya. Nah anak zaman sekarang itu kalau ngapain aja pasti di upload di
sosial media mereka. Nah hal ini juga harus kita imbangi. Dimana
kita sebagai pemilik usaha juga berusaha menjadi kaum milenial.
Kita buat instagram, kita kasih info di feed instragam. Dan untuk
mereka yang mengunjungi dapat menge-tag instagram kita agar
dapat tersebarluaskan.'®

"Hasil Wawancara Dengan Yahya selaku Pemilik Omah Ketan Kafe pada tanggal 29

Oktober 2019

18Hasil Wawancara Dengan Saifudin selaku Pemilik Jatayu Kafe pada 07 Januari 2020
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B. Temuan Penelitian
Berdasarkan penemuan data peneliti yang ada di lapangan mengenai
“Pendaftaran Usaha Kafe di Kabupaten Tulungagung” yang sudah diatur
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 6 Tahun 2012
tentang Kepariwisataan yang menyatakan dimana setiap pelaku usaha
harus memiliki Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP). Peneliti
memperoleh temuan sebagai berikut:
1. Persyaratan Administrasi Dalam Pendaftaran Usaha Kafe
Memberatkan Pelaku Usaha.

Dalam mengurus perizinan tentunya memerlukan syarat-syarat
yang harus dilengkapi. Syarat administrartif yang harus dipenuhi untuk
mendaftakan perizinan usaha kafe yaitu (a) harus memiliki akun gmail
untuk mendaftar di Online Singe Submision (OSS), (b) Fotokopi KTP
(c) Fotokopi NPWP, (d) Fotokopi IMB Tempat Usaha (e) Surat
Pernyataan Pengelolaan Lingkungan (SPPL) dari Dinas Lingkungan
Hidup, (f) Rekomendasi Dinas Pariwisata.

Namun masih banyak pelaku usaha di Kabupaten Tulungagung
yang belum mengurus perizinan. Banyak pelaku usaha yang tidak mau
ribet mengurus syarat-syarat administrasinya, seperti harus mengurus
IMB, mengurus SPPL yang harus meminta ke Dinas Lingkungan
Hidup, dan surat rekomendasi dari Dinas Pariwisata.

Menurut beberapa pelaku usaha, TDUP tidak begitu penting untuk

mereka yang sudah memiliki modal. Sebab bagi mereka yang
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kekurangan modal TDUP dapat digunakan sebagai cara untuk
menambah modal dengan cara menjaminkan TDUP tersebut ke bank
atau lembaga keuangan lainnya.

. Pelaku Usaha Mengkhawatirkan Beban Pajak Pasca Pendaftaran Usaha
Kafe

Saat pelaku usaha sudah mendaftarkan usahanya ke Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Terpatu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kabupaten Tulungagung, pelaku usaha akan mendapatkan Tanda
Daftar Usaha Pariwisata (TDUP). Ketika TDUP sudah didapat, hal ini
akan otomatis berpengaruh terhadap usahanya. Selain usahanya sudah
mendapatkan legalitas usaha, juga akan dikenai pajak. Pajak yang akan
dikenakan sebesar 10%.

Namun banyak pelaku usaha di Kabupaten Tulungagung yang
belum mendaftar dengan alasan keberatan mengenai pajak. Mereka
keberatan dengan alasan, jika nanti usahanya yang baru saja berdiri
sudah dikenakan pajak lalu bagaimana cara dia menarik pelanggan.
Mereka takut saat pelanggan mereka pertama kali datang dan
mengetahui ada tambahan biaya untuk pajak, pelanggan itu tidak akan
datang kembali. Kebanyakan pelaku usaha menunda mendaftarkan

usaha guna untuk mencari pelanggan terlebih dahulu.



